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Abstrak 

Sekolah merupakan bagian dari industri jasa 

pendidikan, tentunya pendekatan terkait harga yang 

dapat dilakukan adalah pendekatan bauran harga. 

Adapun dasar pertimbangan penulis melakukan 

penelitian tentang analisis bauran harga dengan 

menggunakan metode IPA (Importance Performance 

Analysis), untuk mengukur bagaimana persepsi calon 

siswa baru di SMK Telkom 1 Medan terhadap kinerja 

dan harapan dari strategi bauran harga yang sudah 

diimplementasikan selama ini.Tujuan penelitian ini 

untuk melihat kepuasan konsumen terhadap atribut 

bauran harga yang sudah diimplemntasikan di SMK 

Telkom 1 Medan melalui metode IPA (Importance 

Performance Analysis). Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pada konsumen 

diukur dalam kinerja dan harapan yang ditujukan 

untuk bauran harga pada SMK Telkom 1 Medan, 

dengan nilai rata-rata kinerja yang responden 

rasakan sebesar 3,72 sementara harapan dengan  hasil 

nilai rata-rata 3,45. Dapat disimpulkan bahwa 

responden sudah merasa puas karena nilai rata-rata 

kinerja yang lebih besar dibandingkan dengan nilai 

rata-rata harapannya. Namun dari seluruh indikator 

pernyataan yang ada masih terdapat satu indikator 

pernyataan yang bernilai negatif terkait <biaya jasa 
pendidikan SMK Telkom 1 Medan terjangkau= yang 
menunjukkan tingkat kepuasan pada atribut bauran 

harga tersebut saat ini masih berada di bawah harapan, 

artinya masih terdapat kesenjangan (gap). 

 

Kata Kunci: analisis bauran harga, analisis persepsi 

harapan dan kinerja, bauran harga jasa pendidikan 

 

  Abstract 

Schools are part of the education service industry, of 

course the approach related to price that can be done is 

the price mix approach. The basis for the author's 

considerations is conducting research on price mix 

analysis using the IPA method (Importance Performance 

Analysis), to measure how the perception of prospective 

new students at SMK Telkom 1 Medan on the 

performance and expectations of the implemented price 

mix strategy so far. The purpose of this study is to see 

consumer satisfaction with the attributes of the price mix 

that has been implemented at SMK Telkom 1 Medan 

through the IPA (Importance Performance Analysis) 

method. This research uses descriptive quantitative 

method. The results of the research show that the level of 

satisfaction of consumers is measured in performance 

and expectations aimed at the price mix at SMK Telkom 

1 Medan, with the average value of performance that 

respondents feel is 3.72 while expectations with the 

results of the average value of 3.45 average. It can be 

concluded that the respondents are satisfied because the 

average value of performance is greater than the 

average value of their expectations. However, from all 

the statement indicators, there is still one indicator that 

has a negative value related to <the cost of education 

services at SMK Telkom 1 Medan is affordable= which 

shows the level of satisfaction with the attributes of the 

mix the price is currently still below expectations, it means 

that there is still a gap. 

 

Keywords: price mix analysis, expectation perception 

analysis and performance, education service price mix 
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I. PENDAHULUAN 
Saat ini sekolah menengah kejuruan (SMK), 

menjadi salah satu pilihan dalam dunia pendidikan 

sebagai sekolah lanjutan setelah tamat sekolah 

menengah pertama (SMP). Hal ini dikarenakan di 

sekolah menengah kejuruan (SMK) tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan layaknya sekolah lanjutan 

tingkat menengah atas (SMA), namun sekolah 

menengah kejuruan (SMK) juga mengajarkan 

keterampilan dan kemandirian siswa (Hardianti et al., 

2022). Keterampilan dan keahlian kerja dibutuhkan 

dalam dunia kerja saat ini, maka keberadaan sekolah 

menengah kejuruan (SMK) dianggap cukup menjawab 

kebutuhan masyarakat dan dunia kerja (Maulana, 2022). 

Maka sekolah menengah kejuruan (SMK) menjadi 

pilihan bagi para orang tua untuk melanjutkan 

pendidikan anaknya selain di sekolah menengah atas 

(SMA). 

Hal ini menujukan persaingan antar sekolah 

semakin tinggi, sekolah-sekolah harus meningkatkan 

kualitasnya baik dalam kurikulum, sistem kegiatan 

belajar mengajar serta fasilitas-fasilitas pendukung 

lainnya. Melihat hal tersebut, kini SMK mempunyai 

begitu banyak pesaing salah satunya adalah SMK 

Multi Karya dalam perekrutan para calon peserta didik 

yang telah lulus dari tingkat SMP. Salah satunya SMK 

Telkom 1 Medan merupakan sekolah menengah 

kejuruan swasta yang telah berdiri sejak tahun 1992 di 

bawah manajemen YPT (Yayasan Pendidikan Telkom). 

Pada awal berdiri, beralamat di Jl. Sehati No. Medan 

(menyewa tempat sekolah siloam) selanjutnya pada tahun 

1995 menempati Gedung sendiri dengan alamat Jl. Jamin 

Ginting km. 11,1 No 9 C Medan. SMK Telkom Medan 

merupakan Lembaga Pendidikan dibawah naungan Dinas 

Pendidikan Pemerintah Kota Medan, yakni sebagai bagian 

yang terpadu dalam sistem Pendidikan menengah dalam 

bentuk teknis pengembangan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Pada awal berdirinya program DIKLAT 

yang diselenggarakan hanya 1 (satu) yaitu Bid. Keahlian 

Teknik Telekomunikasi, Program Keahlian Teknik 

Suitsing. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan manajemen SMK Telkom 1 Medan, terdapat 

beberapa masalah yang dihadapi sebagai penyebab 

menurunnya jumlah pendaftar peserta didik baru di 

beberapa tahun terakhir disebabkan karena beberapa 

faktor. Pertama karena sekolah belum memiliki asrama 

(dimana 25% siswa yang ada di SMK Telkom tersebut 

berasal dari luar kota), kemudian biaya DSP (Dana 

Sumbangan Pendidikan) yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan SMK lain yang ada di kota Medan 

dan memiliki jurusan yang sama, serta jumlah siswa tamat 

SMP lebih sedikit dibanding jumlah SMA/SMK yang 

tersedia di Medan juga bertambah jumlahnya. Dari 

permasalahan di atas, peneliti hanya akan membatasi 

penelitian ini dan berfokus pada aspek biaya saja karena 

permasalahan tersebut merupakan permasalahan internal 

yang paling krusial menurut manajemen sekolah, 

sedangkan permasalahan lainnya disebabkan oleh faktor 

eksternal dan di luar dugaan manajemen SMK Telkom 1 

Medan. 

Dalam rangka memberikan harga untuk 

pelanggan SMK Telkom1 Medan, tidak bisa hanya 

berfokus pada pengembangan produknya saja namun 

SMK Telkom1 Medan juga harus memperhatikan harga 

yang diberikan, apakah harga yang ditentukan sesuai 

dengan fasilitas yang didapat di SMK tersebut. Pengertian 

harga menurut Alma (2020:169) adalah <nilai suatu barang 

yang dinyatakan dengan uang=. Beda halnya dengan 

menurut Sumarwan & Tjiptono (2019:151) mengemukakan 

bahwa harga adalah satu- satunya elemen dari bauran 

pemasaran yang menghasilkan pendapatan, sedangkan 

elemen lainnya menimbulkan atau merupakan biaya. Beda 

halnya dengan Kotler dan Keller (2021:312) menyatakan 

bahwa <price as the amount of money charged for a product 

or service, or the sum of values that customers exchange for 

benefits of having or using the product service”. 
Dalam hal ini tentu SMK Telkom 1 Medan akan 

berusaha mengimplementasikan strategi bauran harga, 

dimana tujuannya tentu ingin memenuhi kebutuhan para 

konsumen serta memuaskan keinginan konsumen 

pendidikan secara lebih baik daripada para pesaing lainnya 

dari aspek biaya yang dikeluarkan atas fasilitas pendidikan 

yang diperoleh. Artinya sekolah harus memahami dan 

mengetahui perilaku dari pasar 

sasarannya terkait bauran harga. Dengan 

mengetahui keinginan konsumen menjadi sangat penting 

karena dapat memberikan sebuah informasi penting untuk 

menentukan langkah dan strategi bauran harga yang tepat 

untuk mempengaruhi para calon siswa agar bergabung dan 

juga mempertahankan siswa yang telah bergabung hingga 

masa belajar di jenjang menengah atasnya selesai. 

Mengetahui pentingya bauran harga jasa pada 

pendidikan atau lembaga pendidikan dimana hal tersebut 

dapat mengidentifikasi aspek-aspek apa saja terkait bauran 

harga yang menjadi penentu keputusan calon orang tua 

dalam memilih sekolah bagi anak- anaknya. Berdasarkan 

kepada uraian-uraian permasalahan di atas maka dapat 

dikatakan bahwa salah satu faktor penyebab menurunnya 

jumlah pendaftar peserta didik baru yaitu karena harga 

yang ditawarkan SMK Telkom itu terlalu mahal. Maka 

penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

variabel bauran harga dengan judul penelitian <Analisis 

Bauran Harga SMK Telkom 1 Medan Dengan 

Menggunakan Metode IPA (Important Performance 

Analysis)=. 
 

II. KAJIAN TEORI DAN METODE 
A. Tinjauan Pustaka Penelitian 

1. Pengertian Pemasaran 

Menurut Tjiptono & Diana (2019:3), 

pemasaran adalah proses menciptakan, 

mendistribusikan, mempromosikan, dan 

menetapkan harga barang, jasa dan gagasan untuk 

memfasilitasi relasi pertukaran yang memuaskan 

dengan para pelanggan dan untuk membangun 

dan mempertahankan relasi yang positif dengan 

para pemangku kepentingan dalam lingkungan 

yang dinamis. 

2. Manajemen Pemasaran 

Kotler & Armstrong (2018:4) menjelaskan 

manajemen pemasaran sebagai suatu upaya 

manusia untuk mencapai hasil pertukaran yang 

diinginkan dan membangun hubungan yang erat 

dengan konsumen dengan cara yang 

menguntungkan bagi perusahaan. Berdasarkan 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajamen pemasaran adalah ilmu yang dapat 

diaplikasikan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan untuk melakukan startegi dan 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

serta menumbuhkan pelanggan dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

 



ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.9, No.2 April 2023 | Page 541
 

3. Pengertian Jasa 

Menurut Kotler dan Keller (2021), jasa adalah tindakan atau 

perbuatan yang dapat ditawarkan pada suatu pihak kepada 

pihak lain yang dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud 

fisik) dan tidak menghasilkan atas kepemilikan sesuatu. 

4. Definisi Bauran Pemasaran Jasa 

Menurut Fandy Tjiptono & Diana 

(2019:41), bauran pemasaran adalah 

<seperangkat alat yang dapat digunakan 

pemasar untuk membentuk karakteriistik jasa 

yang ditawarkan 

kepada pelanggan=. Dapat diartikan bahwa 

bauran pemasran merupakan alat yang digunakan 

untuk melaksanakan strategi pemasaran yang telah 

direncanakan oleh sutu organisasi/lembaga 

pendidikan. 

5. Bauran Pemasaran Jasa Pendidikan 

Bauran pemasaran jasa pendidikan 

merupakan kiat-kiat dari unsur-unsur yang terdapat 

di dalam aktivitas pemasaran jasa pendidikan 

(Wijaya, 2022). Asmani (2015) dan Wijaya (2022) 

juga menyatakan bahwa pemasar jasa pendidikan 

akan menawarkan jasa pendidikan dengan bauran 

pemasaran yang terdiri dari tujuh alat pemasaran 

jasa pendidikan yang biasa dikenal dengan istilah 

7P. Bauran pemasaran 7P yaitu product (produk), 

price (harga), promotion (promosi), people 

(orang), physical evidence (bukti fisik), process 

(proses). 

6. Bauran Harga 

Menurut Hidayat et al. (2022), persepsi 

harga adalah bagaimana konsumen memandang 

harga tertentu tinggi, rendah, wajar mempunyai 

pengaruh yang kuat terhadap keputusan membeli 

dan kepuasan membeli. Sedangkan Nasution & 

Aslami (2022) menjelaskan harga sebagai jumlah 

uang yang harus dibayarkan untuk mendapatkan 

hak menggunakan produk. 

 

B. Kerangka Pemikiran dan Metode 

Dalam penelitian ini digunakan atribut-atribut 

dari variabel bauran harga untuk mengukur persepsi 

konsumen berdasarkan analisis deskriptif. 

Berdasarkan kajian teori yang penulis paparkan 

di atas maka kerangka pemikiran sangat dibutuhkan 

guna memudahkan pembaca untuk memahami 

permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian pada 

Gambar 1. berikut:: 

 

 
GAMBAR 1. 

 KERANGKA PEMIKIRAN 

Sumber: Dimodifikasi oleh Peneliti, 2022 

 

Untuk mengetahui bauran harga SMK Telkom 

1 Medan maka peneliti menggunakan metode analisis 

deskriptif Sehingga dengan metode tersebut peneliti 

dapat mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap 

strategi harga yang telah ditetapkan oleh SMK Telkom 

1 Medan dan juga 

mengetahui atribut dari bauran harga apa saja yang perlu 

ditingkatkan dan mendorong upaya perbaikan serta peningkatan 

strategi bauran harga pada SMK Telkom 1 Medan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif. Skala instrumen yang 

digunakan pada desain pengukuran penelitian ini 

adalah skala likert. Obyek populasi yang akan 

digunakan adalah para wali murid ataupun murid di 

SMK Telkom 1 Medan yang sudah terdaftar di sekolah 

tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling dengan menggunakan simple 

random sampling. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner, studi pustaka 

dan wawancara. Kemudian dilakukan uji validitas dan 

uji reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan analisis kesenjangan (GAP). 

 

III. HASIL & PEMBAHASAN 
A. Analisis Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
GAMBAR 2.  

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Berdasarkan gambar 2. diatas 

menunjukkan bahwa jumlah responden wanita 

sama dengan jika dibandingkan dengan 

responden berjenis kelamin pria. Berdasarkan data 

hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan 

peneliti kepada para wali murid ataupun murid 

yang sudah pernah melakukan pendaftaran dan 

pembayaran biaya studi di SMK Telkom 1 Medan 

didapatkan hasil bahwa komposisi responden 

berjenis kelamin pria seimbang dengan jumlah 

responden yang berjenis kelamin wanita, yakni 

masing-masing sebanyak 50 orang. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
GAMBAR 3. 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

BERDASARKAN USIA 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 
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Berdasarkan gambar 3. diatas, dari 100 

responden yang merupakan para wali murid 

ataupun murid yang sudah pernah melakukan 

pendaftaran dan pembayaran biaya studi di SMK 

Telkom 1 Medan dapat dilihat bahwa yang paling 

mendominasi berada di rentang 35 hingga 44 tahun 

sebanyak 42 orang, kemudian yang berada di 

rentang > 45 tahun sebanyak 38 orang, lalu pada 

rentang usia 25 hingga 34 tahun sebanyak 16 orang, 

serta hanya 4 orang yang berada di rentang usia 14 

hingga 24 tahun. Sehingga dapat disimpulkan jika 

kuesioner penelitian ini telah diisi oleh para orang 

tua siswa ataupun wali murid selaku pembayar 

biaya studi anak-anaknya di SMK Telkom 1 

Medan. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 
GAMBAR 4. 

KARAKTERISTIKRESPONDEN 

BERDASARKAN PEKERJAAN 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Berdasarkan gambar 4. di atas dapat 

disimpulkan mayoritas pekerjaan para orang tua 

siswa ataupun wali murid selaku pembayar biaya 

studi anak-anaknya di SMK Telkom 1 Medan 

adalah Karyawan BUMN dengan presentase 

sebanyak 27%. Adapun yang berprofesi sebagai 

Wiraswasta sebesar 25%, kemudian para wali yang 

memiliki profesi Pegawai Swasta 16%, lalu yang 

berporfesi sebagai TNI/Polri sebesar 13%, 

selanjutnya Pegawai Negeri sebesar 12%, dan 

yang memiliki profesi Ibu Rumah Tangga 

sebanyak 7%. Dari uraian di atas profesi Karyawan 

BUMN menempati proporsi terbanyak dari 

pekerjaan para orang tua siswa ataupun wali murid 

selaku pembayar biaya studi anak-anaknya di 

SMK Telkom 1 Medan. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Rata- Rata 

Penghasilan/Bulan 

 

 
GAMBAR 5. 

 KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN 

RATA-RATA PENGHASILAN/BULAN 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

Pada gambar 5. di atas dapat dilihat bahwa 

dari 100 responden, penghasilan responden pada 

rentang Rp. 3.000.000 hingga Rp. 5.000.000 

sebanyak 6%, kemudian penghasilan responden 

Rp. 5.000.001 hingga Rp. 10.000.000 paling 

mendominasi sebanyak 68%, sedangkan 

penghasilan responden Rp. 10.000.001 sampai 

dengan Rp. 20.000.000 sebanyak 24%, dan 

penghasilan responden diatas Rp. 20.000.000 

sebanyak 2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata penghasilan para orang tua siswa ataupun 

wali murid selaku pembayar biaya studi anaknya 

di SMK Telkom 1 Medan cukup tinggi, hal ini 

sebanding dengan jumlah besaran biaya studi yang 

harus dibayarkan sejak awal (biaya pembangunan) 

hingga biaya studi tiap bulannya. 

 

B. Hasil Penelitian dan Analisis 
TABEL 1. HASIL UJI VALIDITAS 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Berdasarkan tabel 1. diatas menunjukkan 

bahwa uji validitas pada atribut bauran harga 

kepada 100 orang responden sudah valid 

menggunakan uji dua arah dengan tingkat 

signifikansi 0,05, dimana nilai rhitung masing- 

masing indikator lebih besar daripada nilai rtabel 

(rhitung > rtabel) maka pernyataan tersebut valid dan 

penting untuk dicantumkan. Sehingga setiap 

pernyataan dari kuesioner yang disebar kepada 

responden yaitu para wali murid ataupun murid 

yang sudah pernah melakukan pendaftaran dan 

pembayaran biaya studi di SMK Telkom 1 Medan 

berarti dimengerti atau diterima oleh responden. 

2. Uji Reliabilitas 
       Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas 

kuesioner yang terlihat pada tabel diatas, koefisien 

Cronbach’s Alpha kinerja atribut bauran harga 

lebih besar dari 0,60 yaitu sebesar 0,717 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian ini dapat dipercaya atau diandalkan, 

serta diharapkan instrumen dapat memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten dari waktu ke waktu. 

Serta koefisien Cronbach’s 
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Alpha harapan atribut bauran harga juga lebih 

besar dari 0,60 yaitu sebesar 0,778 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini dapat 

dipercaya atau diandalkan, serta diharapkan 

instrumen memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten dari waktu ke waktu. 

3. Analisis Deskriptif 

Diperoleh hasil perhitungan atribut kinerja 

bauran harga pada SMK Telkom 1 Medan sebesar 

74,34% dan dari garis kontinum dapat diketahui 

hasil perhitungan kinerja atribut kinerja bauran 

harga pada SMK Telkom 1 Medan dinyatakan 

<Sesuai=. Posisi nilai kinerja atribut bauran harga 

pada garis kontinum dapat dilihat pada gambar 6. 

di bawah ini: 

 

3) Tingkat kepuasan pada konsumen diukur dalam 

kinerja dan harapan yang ditujukan untuk bauran 

harga pada SMK Telkom 1 Medan, dengan nilai 

rata-rata kinerja yang responden rasakan sebesar 

3,72 sementara harapan dengan hasil nilai rata- rata 

3,45. Dapat disimpulkan bahwa responden sudah 

merasa puas karena nilai rata-rata kinerja yang 

lebih besar dibandingkan dengan nilai rata- rata 

harapannya. Namun dari seluruh indikator 

pernyataan yang ada masih terdapat satu indikator 

pernyataan yang bernilai negatif terkait <biaya 

jasa pendidikan SMK Telkom 1 Medan 

terjangkau= yang menunjukkan tingkat kepuasan 

pada atribut bauran harga tersebut saat ini masih 

berada di bawah harapan, artinya masih terdapat 

kesenjangan (gap). 

 

A. Saran 

 
GAMBAR 6. 

PRESENTASE KINERJA BERDASARKAN             

NILAI ATRIBUT BAURAN HARGA 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Diperoleh hasil perhitungan atribut 

harapan bauran harga pada SMK Telkom 1 Medan 

sebesar 68,96% dan dari garis kontinum dapat 

diketahui hasil perhitungan harapan atribut kinerja 

bauran harga pada SMK Telkom 1 Medan 

dinyatakan <Penting=. Posisi nilai harapan atribut 
bauran harga pada garis kontinum dapat dilihat 

pada gambar 7. di bawah ini: 

 
 

GAMBAR 7.  

PRESENTASE HARAPAN BERDASARKAN NILAI 

ATRIBUT BAURAN HARGA 

         Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari penelitian tersebut dapat diambil 

kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban 

terhadap permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Berdasarkan persepsi konsumen terhadap kinerja 

bauran harga pada SMK Telkom 1 Medan diukur 

dengan analisis deskriptif secara keseluruhan 

berada dalam kategori sesuai yaitu sebesar 

74,34%. 

2) Konsumen mempunyai harapan yang penting atas 

bauran harga pada SMK Telkom 1 Medan, 

berdasarkan analisis deskriptif harapan secara 

keseluruhan berada dalam persentase sebesar 

68,96% dan berada dalam kategori penting. 

Pada tingkat kesenjangan (GAP) antara kinerja 

dan harapan atribut-atribut bauran harga SMK Telkom 

1 Medan, masih terdapat satu indikator pernyataan yang 

bernilai negatif yakni pada indikator pernyataan <biaya 

jasa pendidikan SMK Telkom 1 Medan terjangkau= 
yang menunjukkan tingkat kepuasan pada atribut bauran 

harga tersebut saat ini masih berada di bawah harapan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dari persepsi 

responden terhadap kinerja biaya pendidikan di SMK 

Telkom 1 Medan masih belum terjangkau, jika 

dibandingkan dengan harapan responden yang 

menginginkan biaya studi dengan nominal yang lebih 

terjangkau daripada yang saat ini sudah ditawarkan. 

Sehingga pihak sekolah sebaiknya dapat memperbaiki 

strategi penetapan biaya pendidikan yang dimaksud. 

Apabila tidak memungkinkan untuk menurunkan 

nominal biaya studi tersebut, pihak sekolah dapat 

menginformasikan kepada para wali murid ataupun 

calon wali siswa di masa yang akan datang terkait 

fasilitas pendidikan apa saja yang didapatkan di sekolah 

tersebut beserta keunggulannya. Informasi tersebut juga 

dapat disampaikan melalui media brosur, spanduk, 

website, dan media promosi lain yang digunakan 

sekolah. Sehingga diharapkan melalui penyampaian 

informasi tersebut, para wali murid dapat 

membandingkan antara biaya pendidikan yang harus 

dibayarkan dengan manfaat fasilitas pendidikan yang 

diperoleh jika menyekolahkan anaknya di SMK 

Telkom 1 Medan daripada di SMK sejenis lainnya. 
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